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Abstract: Acquiring proficiency in Indonesian involves diverse psychological
and social elements shaping learners' motivation. This abstract examines
strategies to enhance motivation for Indonesian language acquisition, drawing
from psychological and social insights. Understanding these strategies is
pivotal for educators and learners to optimize language learning outcomes.
This study adopts a mixed-method approach, integrating quantitative and
qualitative analyses. Data collection includes surveys identifying intrinsic and
extrinsic motivational factors impacting Indonesian language learning,
alongside in-depth interviews to delve into students' motivational experiences.
Quantitative analysis involves descriptive and regression statistical techniques
to reveal relationships between motivational factors and language proficiency.
Qualitative analysis employs coding and thematic processes to uncover
motivational patterns from interviews. Results highlight intrinsic factors like
personal interest and satisfaction as key in sustaining motivation. Meanwhile,
extrinsic factors such as recognition also influence maotivation significantly.
These findings stress the importance of a holistic approach to motivation in
language learning. Implications underscore educators' need to address both
intrinsic and extrinsic motivators in designing effective learning strategies.
Utilizing a comprehensive psychological and social framework, educators can
create supportive environments fostering higher Indonesian language
proficiency. This can positively impact academic performance and personal
growth.

Keywords: Indonesian language learning, motivation, mixed-method
approach, quantitative analysis, qualitative analysis.

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa resmi
dan lingua franca di Indonesia, merupakan salah
satu bahasa yang semakin diminati untuk
dipelajari oleh penutur asing. Kecakapan dalam
bahasa Indonesia tidak hanya memfasilitasi
komunikasi sehari-hari di negara kepulauan
terbesar di dunia ini, tetapi juga membuka pintu
untuk pemahaman yang lebih dalam terhadap
budaya, sejarah, dan masyarakat Indonesia
secara keseluruhan. Namun, proses mempelajari
bahasa Indonesia, seperti halnya belajar bahasa
lainnya, tidak selalu mudah bagi
pembelajar.(Anam & Stracke, 2016) Salah satu

tantangan utama yang dihadapi adalah
bagaimana membangun dan  memelihara
motivasi yang kuat untuk belajar bahasa

tersebut. Motivasi berperan sebagai pendorong
utama dalam proses pembelajaran bahasa. Tanpa
motivasi yang memadai, pembelajar mungkin
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mengalami kesulitan dalam mempertahankan
minat dan dedikasi untuk terus belajar dan
mempraktikkan bahasa yang dipelajari (Adnan
& Zamari, 2012) Oleh karena itu, memahami
strategi untuk membangun dan memelihara
motivasi belajar bahasa Indonesia menjadi
krusial bagi pendidik dan pembelajar (Zen et al.,
2023)

Studi ini bertujuan untuk menjelajahi
strategi psikologis dan sosial yang dapat
digunakan untuk membangun motivasi belajar
bahasa Indonesia. Dengan memahami dinamika
psikologis dan sosial yang terlibat dalam
pembelajaran bahasa, pendidik dapat merancang
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan pembelajar. Demikian
pula, pembelajar dapat memanfaatkan strategi
ini  untuk mengatasi hambatan-hambatan
motivasional dan meningkatkan kesuksesan
dalam memperoleh kecakapan bahasa Indonesia.
Pertama-tama, penting untuk memahami faktor-


https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.2107
mailto:rulyandi@iaihnw-lotim.ac.id

Rulyandi & Nasri (2023). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 8 (3): 1998 — 2003

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.2107

faktor psikologis yang memengaruhi motivasi
belajar Bahasa (Greenier et al., 2021). Motivasi
intrinsik, yang berasal dari keinginan internal
dan kepuasan pribadi dalam mempelajari
bahasa, sering kali dianggap sebagai faktor
utama yang memicu Kketertarikan pembelajar
dalam proses belajar. Misalnya, ketertarikan
terhadap budaya Indonesia (Nasri, 2023b),
keinginan untuk memahami sastra atau media
Indonesia, atau bahkan aspirasi  untuk
mengembangkan hubungan personal dengan
penutur asli bahasa Indonesia dapat menjadi
sumber motivasi intrinsik yang kuat bagi
pembelajar (Purnomo W.P. et al., 2024)

Motivasi  ekstrinsik, yang berkaitan
dengan hadiah atau insentif eksternal seperti
pujian, pengakuan, atau keuntungan material,
juga dapat memainkan peran penting dalam
memotivasi pembelajar. Misalnya, sertifikasi
resmi dalam bahasa Indonesia atau peluang
karier yang lebih baik sebagai hasil dari
penguasaan bahasa tersebut dapat menjadi faktor
motivasi ekstrinsik yang signifikan. Selain
faktor-faktor psikologis, faktor-faktor sosial juga
dapat berpengaruh pada motivasi belajar bahasa.
Interaksi dengan sesama pembelajar,
kesempatan untuk  berkomunikasi dengan
penutur asli, dan partisipasi dalam kegiatan
budaya atau sosial terkait bahasa Indonesia
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
pembelajar. Lingkungan yang mendukung dan
kolaboratif juga dapat membantu membentuk
identitas bahasa positif bagi pembelajar,
memperkuat motivasi mereka untuk terus belajar
dan berkembang.

Memahami  kompleksitas faktor-faktor
psikologis dan sosial yang terlibat dalam
pembelajaran bahasa, pendidik dapat merancang
strategi yang sesuai untuk membangun motivasi
belajar bahasa Indonesia (Purnomo W.P. et al.,
2024) Dari sisi pembelajar, kesadaran akan
berbagai strategi motivasional ini  dapat
membantu mereka mengatasi tantangan dan
hambatan dalam proses pembelajaran, serta
mempercepat pencapaian tujuan mereka dalam
memperoleh kecakapan bahasa Indonesia (Nasri,
2019).  Penelitian  ini, kami  berusaha
mengeksplorasi berbagai strategi psikologis dan
sosial yang dapat digunakan untuk membangun
motivasi belajar bahasa Indonesia. Kami akan
meninjau literatur terkait dan menyajikan
temuan kami dalam upaya untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana
pendekatan ini dapat diterapkan dalam konteks
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pembelajaran  bahasa. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini akan memberikan
wawasan Yyang berharga bagi pendidik dan
pembelajar yang tertarik untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
studi ini dirancang untuk menyelidiki faktor-
faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi
motivasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia
(McCoy et al.,, 2024) Pendekatan campuran
digunakan, menggabungkan elemen Kkuantitatif
dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
yang komprehensif tentang masalah ini
(Idmessaoud et al., 2024). Pertama-tama, survei
dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif
tentang faktor-faktor motivasi intrinsik dan
ekstrinsik ~ yang  mungkin  memengaruhi
pembelajaran bahasa Indonesia (Malik et al.,
2023) Survei ini didistribusikan kepada sampel
siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia (Nasri, 2023a) Pertanyaan
survei dirancang untuk mengeksplorasi aspek-
aspek seperti minat pribadi dalam bahasa
Indonesia  (Nasri, 2016), persepsi tentang
imbalan eksternal yang mungkin diperoleh dari
penguasaan bahasa, dan persepsi tentang
pengaruh lingkungan sosial terhadap motivasi
belajar Bahasa (Sgrensen et al., 2023) Data
survei ini kemudian dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif untuk mengidentifikasi
tren dan pola umum dalam faktor-faktor
motivasi (Wallwey & Kajfez, 2023)

Selain survei, wawancara mendalam
dilakukan dengan sejumlah siswa yang
berpartisipasi dalam pembelajaran  bahasa

Indonesia. Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang
pengalaman motivasi mereka dalam
mempelajari Bahasa (Kurtaligi et al., 2024)
Wawancara dilakukan secara terstruktur, dengan
pertanyaan yang dirancang untuk menggali
motivasi intrinsik dan ekstrinsik secara lebih
mendetail, serta memahami pengalaman pribadi
siswa dalam mengatasi hambatan motivasi
(Wang et al., 2023) Wawancara direkam dan
diterjemahkan ke dalam data teks yang
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
kualitatif, termasuk proses kodifikasi dan
analisis tematik (Sardana et al., 2023).
Selanjutnya, data kuantitatif dan kualitatif
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diintegrasikan untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang motivasi belajar
bahasa Indonesia (Li et al., 2024). Analisis
regresi  digunakan untuk  mengeksplorasi
hubungan antara faktor-faktor motivasi dengan
prestasi belajar bahasa, sedangkan analisis
tematik membantu dalam mengidentifikasi pola-
pola motivasi yang muncul dari wawancara
(Nasri et al., 2024) Integrasi data ini
memungkinkan peneliti untuk menggabungkan
wawasan kuantitatif dan kualitatif dalam
memahami  kompleksitas motivasi  belajar
bahasa Indonesia (Von Behren et al., 2024).
Dengan pendekatan campuran ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang faktor-faktor motivasi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan
memadukan data kuantitatif dan kualitatif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang
bagaimana motivasi dibentuk dan dipertahankan
dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Faktor Motivasi Intrinsik

Hasil survei menunjukkan bahwa faktor
motivasi intrinsik memiliki dampak signifikan
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Lebih
dari 80% responden menyatakan bahwa minat
pribadi dalam bahasa Indonesia menjadi faktor
utama yang mendorong mereka untuk belajar
dengan tekun. Hasil wawancara mendalam juga
mengungkapkan bahwa kepuasan dalam
mempelajari  bahasa  Indonesia,  seperti
pemahaman akan budaya Indonesia, menjadi
pendorong yang kuat bagi motivasi intrinsik.

Faktor Motivasi Ekstrinsik

Sementara itu, faktor motivasi ekstrinsik
juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Sekitar 65%
responden mengungkapkan bahwa penghargaan
eksternal, seperti pujian dari guru atau teman
sekelas, sangat memotivasi mereka untuk terus
belajar bahasa Indonesia (Suntana & Priatna,
2023) Wawancara mendalam menunjukkan
bahwa harapan akan mendapatkan pengakuan
atau kesempatan karier di masa depan juga
menjadi faktor motivasi ekstrinsik yang penting
(Rumagit et al., 2021)
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Hubungan antara Motivasi dan Prestasi
Belajar

Analisis regresi menunjukkan adanya
hubungan positif antara motivasi intrinsik dan
ekstrinsik dengan prestasi belajar bahasa
Indonesia (Ferdiansyah et al., 2023). Siswa yang
memiliki tingkat motivasi yang tinggi cenderung
mencapai nilai yang lebih tinggi dalam tes
bahasa Indonesia (Fauziana et al.,, 2016)
Temuan ini  mengindikasikan  pentingnya
motivasi dalam memengaruhi hasil belajar siswa
dalam konteks pembelajaran bahasa.

Pembahasan
Pentingnya Motivasi Intrinsik

Temuan bahwa motivasi intrinsik, seperti
minat pribadi dan kepuasan dalam mempelajari
bahasa Indonesia, memiliki pengaruh yang
signifikan menekankan pentingnya memupuk
rasa keingintahuan dan ketertarikan siswa
terhadap materi pembelajaran (Mulyasari et al.,
2021). Guru dapat memanfaatkan strategi
pembelajaran yang menarik dan relevan dengan
minat siswa untuk meningkatkan motivasi
intrinsik mereka (McEown et al., 2014)

Peran Motivasi Ekstrinsik sebagai Penguat
Meskipun motivasi intrinsik dianggap
lebih kuat, motivasi ekstrinsik juga memiliki
peran yang penting dalam  membantu
mempertahankan dan memperkuat motivasi
siswa (Pradipto & Abraham, 2014) Penghargaan
eksternal, seperti pujian dan pengakuan, dapat
menjadi pendorong tambahan bagi siswa yang
mungkin membutuhkan dorongan tambahan
dalam proses pembelajaran (Putra et al., 2024)

Implikasi bagi Pengajaran

Temuan ini memiliki implikasi penting
bagi  praktik  pengajaran.  Guru  perlu
memperhatikan baik aspek motivasi intrinsik
maupun ekstrinsik dalam merancang strategi
pembelajaran yang efektif (Xu et al.,, 2021).
Memperkuat ~ motivasi  intrinsik ~ dengan
menciptakan lingkungan belajar yang menarik
dan relevan, sambil memberikan penghargaan
eksternal yang tepat sebagai penguat, dapat
membantu meningkatkan prestasi belajar bahasa
Indonesia siswa secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Studi ini mengungkapkan bahwa motivasi
intrinsik, seperti minat pribadi dan kepuasan
dalam mempelajari bahasa Indonesia, memiliki


https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.2107

Rulyandi & Nasri (2023). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 8 (3): 1998 — 2003

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.2107

pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran
bahasa. Faktor motivasi ekstrinsik, seperti
penghargaan eksternal, juga memainkan peran
penting dalam memperkuat motivasi siswa.
Hasil analisis juga menunjukkan adanya
hubungan positif antara motivasi dan prestasi
belajar  bahasa Indonesia, menekankan
pentingnya peran motivasi dalam kesuksesan
akademik siswa.

Rekomendasi

1. Mempertahankan Minat Pribadi: Guru perlu
memanfaatkan minat pribadi siswa dalam
bahasa Indonesia sebagai sumber motivasi
intrinsik. Menciptakan lingkungan belajar yang
menarik dan relevan dengan minat siswa dapat
membantu mempertahankan motivasi intrinsik
mereka.

2. Memberikan Penghargaan Eksternal yang
Tepat: Penghargaan eksternal, seperti pujian dan
pengakuan, perlu diberikan secara tepat dan
sesuai dengan pencapaian siswa. Hal ini dapat
membantu memperkuat motivasi ekstrinsik dan
memberikan dorongan tambahan bagi siswa.

3. Mengintegrasikan Motivasi dalam Desain
Kurikulum: Kurikulum pembelajaran bahasa
Indonesia harus dirancang dengan
memperhatikan ~ faktor ~ motivasi  siswa.
Memasukkan materi yang relevan dengan minat
siswa dan menyediakan tantangan yang sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka dapat
meningkatkan motivasi intrinsik dan prestasi
belajar.

4. Pemberian Dukungan Emosional: Selain
faktor-faktor ~motivasi, guru juga perlu
memberikan dukungan emosional kepada siswa.
Memberikan dukungan dan dorongan kepada
siswa ketika mereka mengalami kesulitan dapat
membantu  mempertahankan  motivasi  dan
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka.
Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini,
diharapkan pembelajaran bahasa Indonesia
dapat menjadi lebih efektif dan memotivasi
siswa untuk mencapai prestasi belajar yang lebih

tinggi.
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